Prologue 


Suatu malam, aku duduk di kursi dekat jendela kamarku 
sendiri sambil mendengarkan sebuah lagu di handphone ku. 
Tiba tiba aku mendengar suara menangis seperti suara 
perempuan. Seketika aku melamun dan berfikir 'siapa yang 
menangis? Dirumah hanya ada aku.' Dan suasana pun 
semakin mencekam. Aku merinding dan aku berbaring ke 
kasur ku untuk tidur sambil mendengarkan lagu kembali. 


Pada tengah malam tepatnya jam 01.00 aku tiba tiba 
terbangun dan aku pergi ke dapur untuk mengambil minum. 
Tiba tiba aku dikagetkan oleh seorang perempuan yang 
memanggil namaku dari belakang. 


Saat aku menengok, dia ada di hadapanku dan aku pun 
bertiak!!! 


Aku gemetar ketakutan. Dan aku memejamkan mataku 
sambil menangis. 


Lalu aku mendengar suara... 


'Diam! Saya tidak akan menjahatimu. Saya hanya ingin 
bercerita.' dengan nada lemas. 


Mendengar itu, aku langsung kaget, dan pelan pelan 
membuka mata sambil berharap apa yang aku lihat dan aku 
dengar tidaklah nyata. 


Saat aku membuka mata, aku melihat wanita Belanda yang 
wajahnya cantik sekali dan dia memakai gaun berwarna 
putih dan emas layaknya seorang putri raja. 


Perempuan itu bilang: 


'Maaf jika saya mengganggu, tapi saya hanya ingin 
bercerita. Tolong dengarkan. Saya tidak punya teman' 


Aku menjawab: 


'Titititidaaaaaak! Siapa kamu? Pergi! Dengan suara 
lantangku. 


Dan dia menjawab: 


'Tidak. Tenanglah! Saya tidak akan menyakitimu. Duduklah 
bersama saya di tangga. Dan kamu akan tahu siapa saya. 


Dia pun berjalan menuju tangga. Dan karena rasa 
penasaranku, aku pun memberanikan diri dan 
mengikutinya. Kami duduk agak sedikit berjauhan. Dan aku 
sadar dia bukan manusia. 


Dan.... 


Dia bernama Margareth Monic William. Dia merupakan anak 
pertama dari seorang tentara Belanda bernama Herbet Van 
William dan seorang ibu bernama Monic Melericha. 

Dia adalah anak satu satunya dari Van dan Monic dan 
menjadi anak kesayangan mereka. 


Saking sayangnya, orang tua Margareth selalu keras kepada 
Margareth dan dia selalu diasuh oleh seorang babu suruhan 
orangtuanya sampai dia mati. 


Margareth memiliki kisah hidup menyedihkan dan juga 
kisah cinta yang sangat menyakitkan. 


Dia bilang 
'rumahku penjaraku dan orangtuaku adalah musuhku' 


Dia selalu sensitif dengan kata 
Mama, papa, kekasih, cinta, dan menikah. 


Margareth memiliki ketraumaan sendiri terhadap kata kata 
itu yang membuat dia mencoba untuk mengakhiri hidupnya 
dengan cara mengagantung diri di kamarnya. 


Setelah aku mengenalnya, aku tahu dia adalah sosok yang 
baik, namun dia sangat pemarah. Dan aku benci jika dia 
marah, karena dia selalu menakutiku dengan wujud aslinya 
yang sangat membuat aku takut. 


Cerita ini hanya fiksi yang diangkat dari imajinasi 
saya dan bukan berdasarkan kisah nyata. 


Mohon support nya agar saya bisa mengembangkan 
cerita saya dan lebih kreatif kedepannya. 


Jangan lupa vote yaa. Semoga terhibur. 
'Tingkatkan minat baca anak Indonesia' 


Terimakasih 


Diasuh Babu Diabaikan Ibu 


Pada malam itu, saat aku dan Margareth duduk di tangga, 
aku bertanya padanya, 


'Margareth, dari mana kamu tahu nama ku?' 


'Saya memang sudah ada disini sebelum kamu dan rumah 
mu ada. Saya sering mendengar orang lain memanggil 
kamu dengan nama Dinda. Jadi saya tahu kamu.' ujarnya. 


Dan dia berkata, 
'Kamu tahu? Kamu adalah anak yang beruntung." 
'Memangnya kenapa?' tanyaku. 


'Kamu memiliki papa dan mama yang sayang sekali 
padamu. Tidak seperti papa dan mama saya'. Jawabnya 
dengan sedih. 


Mendengar itu, aku tiba tiba merasa sedih dan merinding. 
Dan aku membiarkannya melanjutkan ceritanya. 


Ceritakan saja semuanya padaku Margareth!" 


'Ya, dulu saat saya bayi, saya diasuh oleh seorang babu. 
Saya mendapat kasih sayang babu, tapi tidak mamah dan 
papa'. Ujarnya sambil menangis. 


Dan aku bilang, 


'Sudah jangan menangis! Bukankah kamu yang bilang 
padaku ingin bercerita? Aku siap mendengarkan ceritamu. ' 


Ternyata... 


Margareth sejak kecil berada di bawah pengasuhan seorang 
babu yang bernama Ningsih, seorang wanita dari Inlander 
atau pribumi. 


Tuan Van, yang tidak lain adalah papa Margareth, tentu 
tidak bisa setiap hari pulang ke rumah karena pekerjaannya 
sebagai tentara. 

Dan Nyonya Monic, yang merupakan mama dari Margareth, 
selalu ada di rumah namun dia lebih mementingkan 
kecantikannya daripada anaknya. 

Karena kesibukan orang tuanya, Margareth selalu bermain, 
tidur, dan makan bersama babu. 


Saat usia Margareth menginjak 1 tahum, Margareth mulai 
bisa berbicara. Dan kata yang ia katakan pertama kalinya 
adalah 'Mama'. Kabar baik itu, disampaikan oleh Ningsih 
kepada Tuan Van dan Nyonya Monic. 


Mengetahui kabar baik itu, Tuan van dan nyonya Monic 
sangat senang dan mereka membelikan sebuah boneka 
untuk Margareth. Mereka pun menghampiri Margareth ke 
kamarnya untuk mendengar anaknya mengatakan kata 
'Mama'. 


Setelah itu, Nyonya Monic menggendong Margareth, dan 
berusaha agar Margareth berbicara. Setelah menunggu 
lama, Margareth tidak sama sekali mengatakan apapun. 
Tuan Van dan Nyonya Monic pun kesal dan mereka 
menganggap bahwa Ningsih telah berbohong. 


Tuan Van: 'Hey babu! Mana? Kau bilang anak saya sudah 
bisa berbicara.' 


Ningsih:'Maaf tuan, tapi saya tidak berbohong. Tadi Nona 
Margareth memang sudah bisa berbicara' 


Nyonya Monic:'Dasar pembohong!' 


Karena marah, Nyonya Monic menampar keras Babu itu 
sampai hidungnya berdarah. Dan Nyonya Monic menyuruh 
suaminya untuk menghukum cambuk babu itu. 


Kemudian, Tuan Van menarik dan menyeret Ningsih keluar 
rumah dan menyambuknya sampai dia menangis kesakitan, 
lemas tak Berdaya. 


Dan Tuan Van berkata: 


"Jika kamu berani berbohong lagi, saya tidak akan segan 
untuk memenggal kepalamu.' 


Ningsih hanya mengangguk... 
Dan Margareth bercerita kembali padaku, dia bilang, 


'Dinda, kau tahu? Sejak kecil saya sudah tidak bahagia. 
Saya hidup dengan orang orang yang seharusnya baik. 
Namun, semuanya berbeda. Saya anak dari seorang tentara 
tapi rasanya seperti anak dari seorang babu. Sakit bukan? 
Saya benci kenapa saya harus mempunyai orang tua seperti 
itu'. Sambil menangis tersedu sedu. 


'Mungkin itu adalah tanda sayang mereka yang bisa mereka 
tunjukkan padamu Margareth. ' jawabku. 


'Tidaakk!' jawabnya dengan suara tinggi sambil 
memelototiku dengan mata merah nya. 


Aku takut dan shock sekali. Aku gemetar sungguh gemetar. 


'Aku benci mereka Dinda! Aku benci merekaaaaa! 
Orang tua macam apa yang membiarkan anaknya diasuh 
oleh babu!' 


Karena perasaanku yang semakin takut, aku berusaha untuk 


pergi darinya, 


Emmmm, Margareth. Aku mohon aku mengantuk, pergilah 


aku ingin tidur. Aku mohon!' 

Dan aku langsung berlari ke kamarku. 
Tapi tiba tiba... 
'Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa' 


—uu g 


Gimana? Penasaran dengan apa yang 
selanjutnya? Ditunggu yaaa. 


terjadi 


Maaf kalo masih pendek pendek ceritanya, otaknya 


butuh istirahat yang cukup. Xixixi. 


Eeiiittts jangan lupa follow dan vote juga yaa. 


#Hororbelumtentumenakutkan 
'Tingkatkan minat baca anak Indonesia' 


Terimakasih 


Dia Menerorku 


Aku terkejut! 

Margareth membuatku terkejut. 

Dia tiba tiba muncul dihadapanku dengan wajah yang 
terlihat sangat marah. 


'Berhenti!' ujarnya. 


'Saya belum selesai bercerita. Jangan tinggalkan saya!" 
sambil memelototiku dengan mata merahnya. 


"Aku ingin tidur aku mohon. Pergi sana! Jangan mengganggu 
ku!' teriakku sambil menangis ketakutan. 


Dia marah dan dia bilang, 
'Saya akan tetap menemuimu setiap malam.' 


Dia tiba tiba menghilang, dan seketika aku berhenti 
menangis. 


Akupun memutuskan untuk tidur kembali pada jam 3 pagi 
dengan rasa trauma dan takut. 


Aku bangun di pagi hari dengan mata yang masih sangat 
mengantuk. Dan aku berharap apa yang terjadi tadi malam 
adalah mimpi burukku. 


Aku pergi ke kamar mandi untuk mandi setelah bangun 
tidur. Setelah mandi, aku keluar dan dengan tidak sengaja 
melihat cermin di pintu kamar mandi. Dan tiba tiba saja aku 
melihat seorang perempuan Belanda yang wajahnya sangat 
pucat dengan mata merah dari cermin di pintu kamar 
mandi. 


Dan aku berteriak, 


'Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa' sambil membuka pintu dan 
berlari ke kamarku. 


Aku terkejut dengan apa yang aku lihat tadi. Dan aku mulai 
berpikir apakah yang terjadi tadi malam itu memang nyata? 
Atau memang hanya mimpi buruk?. Ah entahlah. Aku 
berusaha untuk melupakan hal itu. 


Perutku terasa lapar, aku memutuskan untuk memasak mie 
instan di dapur. Saat aku memasak, aku mendengar suara 
orang berjalan di lantai atas rumahku. Kupikir ayah dan 
ibuku sudah pulang, dan aku memutuskan untuk 
melihatnya. 


Setelah sampai di atas, aku tidak melihat siapapun. Semua 
ruangan kosong. Aku merasa aneh, tapi aku pikir mungkin 
hanya kucing atau halusinasiku saja. 


Dan aku kembali ke dapur. 


Saat aku sampai di dapur, mie ku tidak matang sama sekali, 
dan airnya pun dingin. 


'Aku meninggalkannya dalam keadaan panas, tapi kenapa 
menjadi dingin dan tidak matang sama sekali'. Pikirku. 


Dan saat aku melihat api kompornya, ternyata apinya mati, 
padahal aku ingat sekali aku meninggalkannya dalam 
keadaan api menyala. 


Tiba tiba... 
Suara tetesan air terdengar di belakangku. 
Dan ternyata... 


Suara tetesan air itu berasal dari atas tangga. Ya, aku 
melihat seorang perempuan yang sama seperti yang aku 
lihat di cermin kamar mandi. 


Tanpa kata dan suara aku terkejut saat aku tahu dan melihat 
oleh mataku sendiri bahwa suara tetesan air itu berasal dari 
kepala perempuan itu yang dimana kepalanya terpisah 
dengan badannya. 


Dan aku pingsan. 


. P 


Saat aku terbangun dari pingsanku, aku melihat kedua 
orangtuaku yang sedang berusaha membangunkanku. 


Dan saat itu pula, aku sadar bahwa apa yang terjadi 
semalam, bukanlah sebuah mimpi buruk. 


Ibuku bertanya padaku, 
'Kenapa? Apa yang terjadi? Kenapa kamu pingsan?' 
Aku hanya diam. 


Aku tidak ingin memberitahu siapapun tentang apa yang 
aku alami. Aku hanya takut mereka tidak percaya padaku. 


Pergilah ke kamarmu untuk beristirahat" ujar ibuku. 
'Baik' jawabku. 


Dan ketika aku sudah dikamar. Aku mendengar suara 
teriakan ibuku dari dapur. Aku bergegas pergi ke dapur 
untuk melihat apa yang terjadi. 


Ternyata, ibuku terkejut melihat beberapa tetesan darah 
yang berada di bawah tangga tadi. 


Dan ibuku bertanya, 
'Darah siapa ini? Dari mana asalnya? Kenapa ada disini?' 


'Tidak bu, aku tidak tahu, mungkin ada seekor tikus yang 
mati.' jawabku sambil kembali kekamar dan melamun 
memikirkan apa yang sebenarnya terjadi. 


Dia bilang hanya akan menemui ku pada malam hari, tapi 
nyatanya siang hari pun sama. Dan dia bukan hanya 
menemuiku. Dia menakutiku dan membuat teror padaku. 


Hallo 
Terimakasih telah membaca cerita saya. 
Maaf untuk kesalahannya. 


Jangan lupa follow dan kasih votenya yaa. 
'Tingkatkan minat baca anak Indonesia' 


Terimakasih. 


kekasihku 


Aku berbaring di tempat tidurku sambil membaca buku. Tiba 
tiba ada yang berbicara, 


'Dulu, aku juga suka membaca' 


Aku menengok ke arah kursi dekat jendela kamar ku, dan 
ternyata itu Margareth. 


'Kau suka membaca? Apa dulu kau sekolah?' tanyaku. 


'Ya, saya suka. Dulu saya sekolah. Saya banyak teman. Saya 
bermain kesana kesini berlari. Tapi, sekarang saya sendiri.' 
jawabnya dengan sedih. 


'Kan kau sekarang sudah berbeda' jawabku. 


'Ya. Tapi saya punya kamu sekarang. Kamu bisa jadi teman 
saya.' jawabnya sambil tertawa. 


'Yayaya terserah' ucapku dengan perasaan sedikit kesal. 


Dan aku melanjutkan membaca buku... 


Tiba tiba, aku teringat sesuatu dan aku menanyakan satu 


hal pada Margareth, 


'Margaret, kenapa kamu masih ada disini? Kenapa tidak 
pulang? Apa kamu menunggu seseorang atau sesuatu?' 


Dan dia menjawab, 'Ya. Aku menunggu seseorang' 


'Siapa?' Tanyaku. 


'Jaka' jawabnya dengan wajah sedih. 


'Jaka? Siapa?' tanyaku lagi. 


Kekasihku. Aku merindukannya. Aku ingin bertemu 
dengannya Dindaaa' jawabnya sambil menangis. 


Aku panik, dan aku berusaha menenangkan. 


'Sudah sudah, jangan menangis aku hanya bertanya, aku 
minta maaf. Sudah jangan menangis, lebih baik kamu 
ceritakan saja tentang dia, ya?' 


'Ya ya, aku ingin bercerita'. Jawabnya. 


'Jaka adalah kekasih saya. Dulu, kami selalu bertemu. Dan 
suatu hari, saya mengajak Jaka untuk bertemu mama dan 
papa saya. Tapi, mereka tidak menyukai Jaka, dan saat itu 
juga mereka mengusir Jaka. Aku bilang, 


'Papa, ini Jaka. Dia adalah laki laki yang saya cintai.' 


Dan papaku bertanya pada Jaka, 'dari mana asalmu? Siapa 
kau?' 


'Saya seorang anak petani Tuan.' jawab Jaka. 


'Apa? Petani? Tidak! Aku tidak akan menyetujui hubungan 
kalian! Pergi kau anak petani!' kata papa. 


'Papa sangat marah dinda, dia mengusir Jaka, dan 
menendangnya '. 


'Kenapa? Hanya karena dia seorang anak petani?' tanyaku. 


Iya. Dan sejak saat itu, saya di perintahkan untuk tidak 
bertemu dia lagi. Saya dikurung di kamar sebagai hukuman 


karena berhubungan dengan seorang petani' jawabnya. 


'Tunggu tunggu, Jaka? Seorang anak petani? Apakah dia 
Inlander?' Tanyaku. 


'Ya. Sebenarnya papa marah karena dia juga Inlander. Jika 
semua Netherland tahu saya berhubungan dengan Inlander, 
saya pasti dihukum mati saat itu juga Dinda' jawabnya. 


'Apa?' 


Hallo 
Terimakasih sudah membaca. 
Jangan lupa vote yaa. 


Maaf baru up. Dan maaf cuma up sedikit. 


Tingkatkan Minat Baca Anak Indonesia 


Terimakasih 


Percobaan bunuh diri 


'Dan pada saat saya di kurung, saya menangis sepanjang 
hari, saya tidak makan. 

Dan karena papa tidak izinkan saya bertemu Jaka, saya 
mengancam papa. Saya meminta izin pada babu untuk ke 
kamar mandi yang berada di dekat dapur. Itu hanya alasan 
saja, sebenarnya saya hanya ingin mengambil pisau, dan 
menghampiri papa untuk mengancamnya' 


Margareth:'Papa, dengar! Jika kau tidak mengizinkan saya 
bertemu dengan Jaka, saya akan menusuk diri saya sendiri! 


Papa:'kau mengancam saya Margareth? Jangan lakukan hal 
bodoh!" 


Mama:' Tidak Margareth! Jangan lakukan itu! 
Tuan Van, tolong izinkan saja dia, saya tidak 
ingin Margareth Mati! 


Papa: 'Tapi dia Inlander Monic! 
'Papa dan mama terus berdebat. Dan akhirnya papa 


mengizinkan saya untuk bertemu Jaka, tapi dengan syarat 
semua Netherland tidak boleh tahu.' 


Di pagi hari aku terbangun, dan aku melakukan aktivitas 
seperti biasanya. Ketika aku sedang meminum segelas susu 
di meja makan, tiba tiba aku teringat ingin bertanya pada 
Margareth kenapa dia bisa mati. Aku ingin memanggilnya 
tapi tidak tahu caranya seperti apa. Akhirnya aku 
menyanyikan lagu Boneka Abdi karena aku tahu itu adalah 
pemanggil hantu. 


Abdi teh ayeuna gaduh hiji boneka 

Teu kinteun sae na sareng lucu na (sambil memanggil nama 
Margareth di dalam hati) 

Ku abdi di erokan 

Erok na sae pisan...... 


Dan tiba tiba dia muncul di hadapanku. 


Margareth:'Ada apa?' 


Aku:'Tidak. Aku hanya ingin bertanya sesuatu padamu. 
Bolehkan?' 


Margareth:' Ya!' 


Aku: EF uuuuuuu.... Aku ingin bertanya kenapa kamu bisa 


mati?' 


Margareth:'saya di bunuh." 


Aku: 'Apa? Dibunuh seperti apa?' 


Margareth:' Kepala saya di penggal. Saya benci Netherland!' 
(dengan ekspresinya yang marah) 


Aku: 'Kenapa bisa seperti itu?' kamu membuat kesalahan?' 


Margareth:'ya. Aku berhubungan dengan Jaka. Kau tahu dia 
Inlander kan?' (dengan wajah yang sedih) 


Aku: 'Ya. Aku tahu. Aku mengerti. Tapi memang kau tidak 
bisa pergi dari laki laki itu?' 


Margareth:'Nee. Aku mencintainya. Dan aku benci 
Netherland. Mereka bukan hanya membunuhku, tapi 
mereka juga membunuh Jaka.'( dia terlihat sangat emosi) 


Aku:'Apa yang mereka lakukan pada Jaka?' 


Margareth:' Mereka mencambuknya, dan menembak perut 
dan kepalanya' (Margareth menangis) 


Aku:' Maafkan aku, aku tidak bermaksud membuatmu 
menangis. Sudahlah. ' 


Margareth:' Ya. Aku harus pergi dulu.' 


Aku: ' Ya sudah, pergilah.' 


Mendengar cerita Margareth tadi, jujur aku juga merasa 
sedih. Aku tidak menyangka jika hidupnya berakhir tragis. 
Dia sampai membenci bangsanya sendiri. Memprihatinkan. 


Hallo 
Terimakasih sudah membaca. 
Jangan lupa vote yaa. 


Maaf baru up. Dan maaf cuma up sedikit. 
Tingkatkan Minat Baca Anak Indonesia 


Terimakasih 


